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Penelitian ini mencoba melihat pergeseran kesejahteraan masyarakat perdesaan dan perkotaan di Provinsi Aceh dengan melihat
pergeseran elastisitas permintaan antar waktu (elastisitas harga dan pendapatan). Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data cross section kurun periode 2009 hingga 2013. Data diperoleh dari survei rutin Susenas (Survei Sosial Ekonomi
Nasional) di Provinsi Aceh yang rutin dilakukan setiap bulan Maret. Data dibagi dalam dua kelompok yaitu perdesaan dan
perkotaan. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah model Almost Ideal Demand System (AIDS) dengan pengujian restriksi
homogenitas dan simetris. Untuk mengatasi masalah selectivity bias, ke dalam model AIDS ditambahkan model Two Step
Heckman yaitu  variabel Inverse Mill Ratio (IMR). Estimasi dilakukan dengan pendekatan SUR (Seemingly Unrelated Estimation).
Perhitungan elastisitas model AIDS pada penelitian ini juga melalui tahapan uji signifikansi. Dari hasil estimasi model AIDS
terlihat bahwa model cukup layak untuk dilanjutkan pada tahap selanjutnya yaitu perhitungan elastisitas. Hal ini terlihat dari
rata-rata koefisien yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen, serta  nilai Adjusted R Square dan Durbin Watson yang
cukup baik. Dari hasil perhitungan elastisitas harga (own price and cross price) terlihat bahwa meningkatnya inflasi pada komoditas
penyumbang inflasi kelompok makanan lebih berpengaruh pada rumah tangga perkotaan, sedangkan meningkatnya inflasi
kelompok bukan makanan lebih besar pengaruhnya terhadap daerah perdesaan. Dilihat dari nilai elastisitas pendapatan, terlihat
bahwa daerah perkotaan lebih sejahtera dibandingkan daerah perdesaan, terlihat dari nilai elastisitas pendapatan yang lebih besar di
perkotaan dibandingkan pada perdesaan. Dari hasil penelitian tersebut terdapat beberapa rekomendasi kebijakan; pertama, perlu
dioptimalkan koordinasi kebijakan pengendalian inflasi seperti optimalisasi TPID di Aceh (Tim Pengendali Inflasi Daerah) yaitu
koordinasi antara Bank Indonesia dan pemerintah Aceh. Kedua; mendorong pembangunan di sektor pertanian dan
kelautan/perikanan sehingga terwujud swasembada dan kemandirian pangan. Ketiga; Mengatur distribusi yang lancar bagi
komoditas non pangan dan vital seperti LPG. Meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih merata baik di perdesaan maupun
perkotaan. Direkomendasikan bahwa peningkatan harga rokok cukup baik dalam menekan konsumsi rokok di perkotaan.
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This paper presents an analysis of welfare shift on rural and urban household in Aceh Province by calculating price elasticity of
demand (own-price elasticity), Income elasticity and cross price elasticity over time during research period. This research is a cross
sectional study that used data from the period of 2009 until 2013. The data come from routine survey of National Social Economic
Survey or Susenas (Survei Sosial Ekonomi Nasional). The data is divided into two group, rural and urban household. All
commodities that used in this study are all dominant  contributors of inflation in consumer price index calculation,  such as; rice,
tuna fish, cigarette, electricity, LPG, education service, and health service. This research uses an Almost Ideal Demand System
(AIDS) model  that examine restriction of homogeneity and symmetry. In order to resolve selectivity bias problem, we add  the
Inverse Mill Ratio (IMR) variable from Heckmanâ€™s Two Step Model. AIDS model estimation result shows that this model can
be expanded into calculation of demand elasticity. This entity is due to the significant coefficient average at validity of 95 percent.
Adjusted R Square value and Durbin Watson statistic are also revealed good. The result of own-price elasticity shows that
contributor commodity of inflation for food group influence more on urban household, while the increase inflation for non food
group influence more on rural household. Inflation also influence the income elasticity and cross price elasticity, which is the
income share for food commodity more higher than for non food commodity. 	Based on the research, we conclude some
recommendations for policy maker; first, government should try to optimize inflation coordination, such as by optimizing TPID
(Tim Pengendali Inflasi Daerah), in order to increase the coordination between Indonesian Bank (Central Bank of Indonesian) and
Aceh government. Second, to develop  agricultural and fishery sectors, in the endeavour to get self supporting of food. Third, to
manage smooth regulation  for non food and vital commodities, such as LPG. Forth: to increase quality of education in rural and
urban household. At last but not least, we also recommend to increases cigarette price in order to compress cigarette consumption in
urban household.
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